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ABSTRACT

This study aims to analyse the practicality of iSpring-based interactive learning
media in Natural and Social Sciences (IPAS) learning in primary schools.
Interactive media is considered an innovative learning solution that can provide a
more engaging and meaningful learning experience. This study was conducted
using a quantitative descriptive approach. The instrument used was a practicality
questionnaire distributed to teachers and students. The results of the data analysis
indicate that iSpring media received very high ratings in terms of ease of use, time
efficiency, visual appeal, and support for achieving learning objectives. The
average practicality percentage reached 99%, categorised as ‘very practical.’ This
media was also found to assist teachers in presenting material more clearly and
facilitate students' understanding of IPAS learning concepts.

Keywords: Practicality, Interactive Media, iSpring, IPAS.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepraktisan media
pembelajaran interaktif berbasis iSpring pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar. Media interaktif dianggap sebagai solusi
pembelajaran inovatif yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa angket kepraktisan yang disebarkan
kepada guru dan siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa media iSpring
mendapat penilaian yang sangat baik dari sisi kemudahan penggunaan, efisiensi
waktu, tampilan visual, serta dukungan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Persentase kepraktisan rata-rata mencapai 99%, yang dikategorikan sebagai
“sangat praktis”. Media ini juga dinilai membantu guru dalam menyampaikan
materi dengan lebih jelas dan mempermudah siswa dalam memahami konsep
pembelajaran IPAS.

Kata kunci: Kepraktisan, Media Interaktif, iSpring, IPAS.

A. Pendahuluan
Pembelajaran IPA di sekolah

dasar merupakan salah satu mata

pelajaran yang penting untuk

membangun pengetahuan dan

kemampuan siswa dalam
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memahami fenomena alam

(Suhelayanti et al., 2023).

Pembelajaran IPA di SD/MI pada

kurikulum merdeka digabung

dengan IPS menjadi IPAS.

Pelaksanaan pembelajaran IPA

dan IPS di SD/MI sendiri belum

sepenuhnya diintegrasikan secara

konten (Panjaitan, 2017).

Walaupun materi IPA dan IPS

berada dalam satu buku,

pelaksanaan pembelajaran IPA

masih dibelajarkan secara terpisah

dengan IPS. IPA diajarkan pada

semester ganjil dan IPS diajarkan

pada semester genap (Putri, 2023).

Pembelajaran IPAS di

sekolah dasar masih sering

menghadapi bebagai tantangan

yaitu minimnya penggunaan media

pembelajaran yang interaktif dan

menarik (Tondang et al., 2025).

Saat ini masih banyak guru yang

menggunakan media

pembelajaran sederhana yang

kurang menarik minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran, sehingga

mengakibatkan hasil belajar siswa

kurang baik (Dini Wulandari, 2020).

IPAS memiliki tujuan untuk

memahami lingkungan sekitar

diantaranya fenomena alam dan

sosial. Harapannya dalam

melakukan proses pembelajaran

dapat membantu peserta didik

untuk menghadapi berbagai

fenomena yang terjadi di alam dan

sosial di lingkungan kehidupan

peserta didik (Kemendikbud, 2022).

Pembelajaran IPAS dapat

mengembangkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik karena

IPAS mempunyai prinsip dasar

metodologi ilmiah yaitu akan

melatih sikap rasa ingin tahu

yang tinggi, kemampuan berpikir

kritis, kemampuan menganalisis

dan mampu mengambil

kesimpulan yang tepat oleh

peserta didik (Nugroho &

Trisniawati, 2023).

Sebagai Solusi dalam

permasalahan ini, salah satu hal

yang dapat diterapkan yaitu

penggunaan media interaktif.

Media pembelajaran interaktif

adalah pendekatan pembelajaran

yang memanfaatkan teknologi

untuk memungkinkan interaksi dua

arah antara guru dan siswa, serta

antara siswa dengan materi

pembelajaran (Yuningsih &

Haeruddin, 2024). Media

pembelajaran interaktif

menyediakan berbagai alat dan

sumber daya seperti video,
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simulasi komputer, permainan

edukatif, dan platform online yang

memungkinkan siswa untuk belajar

secara aktif dan terlibat dalam

proses pembelajaran (Munawir et

al., 2024).

Media interaktif yang

digunakan guru dapat memberi

peran dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa, diantaranya

adalah menghadirkan pengalaman

pembelajaran yang menarik,

karena media interaktif seperti

game edukasi, video interaktif

seringkali membuat siswa tertarik

untuk terlibat dalam pembelajaran.

Selain itu peran media interaktif

dalam pembelajaran dapat

memberikan umpan balik lebih

cepat tentang kinerja siswa

(Munawir et al., 2024).

Dalam konteks ini,

penggunaan teknologi informasi

dan komunikasi (TIK) sebagai

media pembelajaran bisa menjadi

solusi yang sangat tepat (Sawitri et

al., 2024). Maka dari itu,

pengembangan media interaktif ini

sangat diperlukan dalam proses

pembelajaran dikelas agar dapat

menarik perhatian siswa dan dapat

meningkatkan minat belajar siswa.

Salah satunya yaitu dengan

memanfaatkan media interktif

iSpring (Suyuti et al., 2023).

Siswa juga harus diajari

cara melatih keterampilan dan

mendapatkan umpan balik melalui

penggunaan alat pembelajaran

digital (Moore, 2010). Dengan

bantuan perangkat lunak

pendukung, sumber belajar

interaktif dalam bentuk digital juga

dapat dikembangkan. iSpring

merupakan salah satu program

yang dapat dimanfaatkan untuk

presentasi, kuis, survei, simulasi

diskusi interaktif, dan Lembar Kerja

Siswa (LKS) semua dapat dibuat

dengan menggunakan program

iSpring (Sakti, 2020).

Menurut Agustin dalam

(Firdha & Zulyusri, 2022), teknologi

dalam pendidikan berpengaruh

besar terhadap hasil belajar.

Penggunaan teknologi dalam

pendidikan akan menyelesaikan

kendala ruang dan waktu,

menyebarkan informasi dengan

lebih mudah dan efisien, dan

memastikan bahwa komunikasi

yang disampaikan sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

Meningkatkan hasil suatu

pembelajaran, guru harus

berinisiatif mengembangan media



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

683

pembelajaran semenarik mungkin

dan sebaik mungkin dengan

harapan pembelajaran akan

berjalan dengan maksimal dan

anak akan lebih aktif, selain itu

dalam proses pembelajaran guru

menyampaikan pandangannya

tentang berpikir kritis (Mashuri,

2019).

Penentuan suatu media

pembelajaran yang dianggap

sesuai dalam suatu kegiatan

pembelajaran tidak bisa dilihat

hanya karena kesenangan guru

terhadap suatu media tersebut (M.

Biondy Dami Pratama, 2018).

Terlebih lagi jika penggunaan

media pembelajaran yang

digunakan hanya itu-itu saja,

karena yang ada di sekolah hanya

itu saja dan guru tidak berusaha

membuat media pembelajaran

yang semenarik mungkin sehingga

dapat meningkatkan minat belajar

siswa. Jika mengalami kondisi

seperti ini, maka yang terjadi akan

menimbulkan hambatan-hambatan

sehingga pembelajaran di kelas

tidak berlangsung secara optimal.

Pentingnya penggunaan

media pembelajaran yaitu untuk

mempermudah proses

pembelajaran dalam pemyampaian

materi yang disampaikan oleh guru.

Dengan berkembangnya teknologi

seharusnya guru lebih

mengembangkan lagi media

pembelajaran secara interaktif.

Namun dalam pemanfaatan

fasilitas teknologi di sekolah belum

maksimal karena keterbatasan

kemampuan guru dalam

mengoperasikan komputer dan

LCD.

Dan meskipun iSpring

memiliki banyak keunggulan dari

segi fitur dan tampilan, efektivitas

penggunaannya di lapangan tidak

hanya ditentukan oleh

kelengkapan kontennya,

melainkan juga oleh tingkat

kepraktisan media tersebut.

Kepraktisan media merujuk pada

sejauh mana media tersebut dapat

digunakan dengan mudah, hemat

waktu, tidak menyulitkan guru atau

siswa, dan sesuai dengan kondisi

kelas yang ada. Menurut Borg dan

Gall (2003), kepraktisan

merupakan aspek penting dalam

proses evaluasi media

pembelajaran yang dikembangkan

sebelum media digunakan secara

luas (Irma Sofiasyari et al., 2023).

Dalam konteks ini, penting

untuk melakukan analisis
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kepraktisan terhadap media

pembelajaran berbasis iSpring

yang dikembangkan untuk materi

metamorfosis di kelas III sekolah

dasar. Analisis ini mencakup

penilaian terhadap kemudahan

akses, efisiensi penggunaan waktu,

daya tarik media bagi siswa, serta

kemudahan guru dalam

menyampaikan materi

menggunakan media tersebut.

Hasil dari analisis ini akan menjadi

dasar dalam menilai apakah media

tersebut layak digunakan dan

diterapkan dalam proses

pembelajaran tematik berbasis

IPAS di sekolah dasar.

Oleh karena itu, penelitian

ini bertujuan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis

tingkat kepraktisan dari media

pembelajaran interaktif berbasis

iSpring dalam pembelajaran IPAS

materi metamorfosis di kelas III SD.

Dengan menganalisis

kepraktisannya dari perspektif guru

dan siswa, diharapkan penelitian

ini dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan media

pembelajaran digital yang tidak

hanya menarik dan informatif,

tetapi juga mudah

diimplementasikan dan sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran

di kelas.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini sendiri dilaksanakan

di SD Islam Tuban, yang mana SD ini

terletak di desa Kingking Kec. Tuban

Kab. Tuban. Penelitian ini bertujuan

untuk menguji kepraktisan media

pembelajaran berbasis ispring untuk

mata pelajaran IPAS yang

merupakan bagian dari penelitian

pengembangan (R&D). Subjek dalam

penelitian meliput 1 guru selaku wali

kelas dan selruh siswa di kelas III

sebanyak 28 siswa. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian

ini dilakukan melalui angket yang

diberikan pada guru dan siswa.

Analisis data yang digunakan

menggunakan metode kuantitatif

deskriptif untuk mengetahui seberapa

praktis media pembelajaran berbasis

ispring untuk mata pelajaran IPAS.

Analisis data deskriptif kuantitatif

adalah suatu pengolahan data

dengan cara menyusun data secara

sistematis dalam bentuk kalimat, kata

dan kategori untuk mencapai

simpulan secara umum (Widiana,

2016). Lembar hasil kepraktisan yang

diperoleh dari guru dan siwa

kemudian disajikan dalam bentuk
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tabel. menurut (Fatmawati, 2016)

rumus hasil menghitung perolehan

sebagai berikut :

Berikut merupakan rumus

yang digunakan untuk menghitung

hasil perolehan:

P = �
�

× 100%

Keterangan:

P = Persentase skor (%)

n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimal

Kriteria penilaian instrument

angket respon guru dan peserta didik

untuk media iSpring sebagai berikut:

Table 3.2 Kriteria Tingkat Kepraktisan
Media Pembelajaran iSpring
Nilai Tingkat Kepraktisan

80-100 Sangat Praktis
70-84 Praktis
55-69 Cukup Praktis
50-54 Kurang Praktis
0-49 Tidak Praktis

Sumber: (Arikunto, 2019)

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Pelaksanaan uji kepraktisan

produk media pembelajaran berbasis

ispring untuk mata pelajaran IPAS

dalam pembelajaran menggunakan

lembar angket. Lembar angket

ditunjukkan kepada guru kelas dan

peserta didik. Lembar angket respon

guru berisikan 10 pertanyaan

sedangkan lembar angket respon

peserta didik 10 pertanyaan. Hasil

penilaian uji kepraktisan melalui

lembar angket guru dan lembar

angket peserta didik akan

memperoleh data kuantitatif yang

dipresentasikan melalui rumus yang

telah ditentukan. Berikut hasil uji

kepraktisan lembar angket respon

guru dan lembar angket respon siswa

disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Angket Respon Guru

NO Indikator
Penilaian

Skor

1. Media pembelajaran ini
sesuai dengan kriteria
siswa kelas III SD Islam
Tuban.

1

2. Materi metamorfosis
disajikan dengan jelas dan
mudah dipahami dalam
media ini.

1

3. Tampilan media (warna,
gambar, animasi) menarik
dan sesuai dengan usia
siswa.

1

4. Media ini membantu
meningkatkan
pemahaman siswa
terhadap materi
metamorfosis.

1

5. Media interaktif ini sesuai
dengan kurikulum
merdeka.

1

6. Penggunaan media
iSpring mudah
diaplikasikan dalam
kegiatan belajar mengajar.

1

7. Media ini dapat digunakan
sebagai media
pembelajaran mandiri

1
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maupun kelompok

8. Evaluasi dalam media
sesuai dengan tujuan
pembelajaran IPAS.

1

9. Media ini mendorong
siswa lebih aktif dan
tertarik.

1

10. Media ini dapat digunakan
dalam pembelajaran IPAS
selanjutnya.

1

Jumlah skor 10

Presentase
100%

Kriteria Sangat
valid

Berdasarkan Hasil uji coba

kepraktisan melalui dari hasil lembar

angket respon guru memperoleh

presentase nilai sebanyak 100%

kemudian angka presentase tersebut

di masukkan kedalam kriteria

kepraktisan dan ditarik kesimpulan

bahwa produk media pembelajaran

berbasis ispring untuk mata pelajaran

IPAS termasuk kedalam sangat

praktis dapat digunakan dalam

proses pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta
Didik

N
O

Nama Point ke-Hasil Ha
sil

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1
0

1. AUS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

2. AAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

3. AAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

4. AAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

5. AFN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

6. AZS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

7. AAP 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

8. ANAY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

9. DPS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

10
.

EAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

11
.

FAA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8

12
.

FA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

13 KNR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

14
.

KLI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

15
.

KN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

16
.

KMBA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

17
.

MS 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9

18
.

MFH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

19
.

NSA
W

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

20
.

NAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

21
.

NAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

22
.

SZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

23
.

SM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

24
.

SAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

25
.

WTO
P

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
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26
..

ZAM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

27
.

ZFAA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

Total
Skor

26
7

Prese
ntase

98
%

Kriter
ia

Sa
ng
at
val
id

Berdasarkan hasil penilaian

dari peserta didik kelas III melaui

tahap uji kepraktisan diperoleh hasil

rata-rata presentase dengan nilai

sebanyak 95% sehingga dapat

disimpulkan bahwa produk media

pembelajaran berbasis ispring untuk

mata pelajaran IPAS terdapat pada

kriteria sangat praktis.

Hasil analisis tingkat

kepraktisan produk secara

keseluruhan dapat dilihat melalui

hasil angket respon guru dan peserta

didik. berdasarkan hasil angket repon

guru dan peserta didik maka rata-rata

dari kedua angket tersebut adalah

99% yang artinya bila nilai

presentase dimasukkan kedalam

kriteria maka akan masuk kedalam

kategori sangat praktis jadi dapat

disimpulkan bahwa media

pembelajaran berbasis ispring untuk

mata pelajaran IPAS sangat praktis

untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis,

media pembelajaran berbasis iSpring

terbukti memiliki tingkat kepraktisan

yang sangat tinggi dalam

pembelajaran IPAS materi

metamorfosis di kelas III SD. Hal ini

terlihat dari tanggapan guru dan

siswa yang menunjukkan persentase

kepraktisan rata-rata sebesar 99%.

Media ini mudah digunakan, menarik

bagi siswa, serta mendukung proses

belajar yang aktif dan efisien. Dengan

demikian, iSpring layak dijadikan

sebagai media alternatif dalam

mendukung pembelajaran tematik

yang interaktif dan bermakna di

sekolah dasar.
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